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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan bentuk implikatur deklaratif, 

interogatif dan imperatif dalam siniar Deddy Corbuzier dan (2) menjelaskan relevansi 

implikatur deklaratif, interogatif dan imperatif dalam siniar Deddy Corbuzier sebagai 

modul ajar bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Pertama. Penelitian ini merupakan 

penelitian bahasa bidang pragmatik dengan menggunakan jenis penelitian deskripsi 

kualitatif. Objek dalam penelitian adalah implikatur percakapan. Implikatur yang 

dimaksud adalah makna tersirat yang terdapat dalam siniar YouTube Deddy Corbuzier. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode simak 

catat. Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis percakapan dengan 

menggunakan metode agih. Hasil penelitian ini memaparkan bahwa tuturan pada siniar 

Deddy Corbuzier dengan host Deddy Corbuzier dan narasumber (Habib Jafar dan Onad) 

ditemukan sebanyak 28 implikatur (berupa 9 implikatur deklaratif, 13 implikatur 

interogatif, dan 6 implikatur imperatif). Bentuk implikatur deklaratif, interogatif, dan 

imperatif dalam siniar Deddy Corbuzier dapat dikaitkan sebagai modul ajar pembelajaran 

bahasa Indonesia bagi peserta didik di Sekolah Menengah Pertama kelas IX pada fase D 

elemen (Berbicara dan Mempresentasikan) dan (Menulis) dengan capaian pembelajaran 

“Peserta didik mampu mengungkapkan dan mempresentasikan informasi teks diskusi 

berupa pendapat pro dan kontra dari permasalahan aktual secara kritis” dan “Peserta didik 

mampu menulis gagasan, pikiran, pandangan, arahan atau pesan tertulis terhadap 

pendapat pro dan kontra serta solusi atas permasalahan aktual dalam teks diskusi secara 

logis, kritis, dan kreatif”. 

 

Kata Kunci: implikatur, siniar, teks diskusi  

 

Abstract 

 

This study aims to (1) describe the forms of declarative, interrogative and imperative 

implicatures in Deddy Corbuzier's podcast and (2) explain the relevance of declarative, 

interrogative and imperative implicatures in Deddy Corbuzier's podcast as a module for 

teaching Indonesian in junior high schools. This research is a language research in the 

field of pragmatics using a qualitative descriptive research type. The object in this 

research is conversational implicature. The implicature in question is the implied 

meaning contained in Deddy Corbuzier's YouTube podcast. The data collection technique 

used in this study is the note-taking method. The data analysis used is a conversational 

analysis technique using the agih method. The results of this study explained that the 

utterances in Deddy Corbuzier's podcast hosted by Deddy Corbuzier and sources (Habib 

Jafar and Onad) found as many as 28 implicatures (in the form of 9 declarative 

implicatures, 13 interrogative implicatures, and 6 imperative implicatures). The forms of 

declarative, interrogative, and imperative implicatures in Deddy Corbuzier's podcast can 

be linked as teaching modules for learning Indonesian for students in junior high school 

class IX in phase D elements (Speaking and Presenting) and (Writing) with learning 

outcomes "Students are able to express and present discussion text information in the 



 

2  

form of pro and con opinions on actual problems critically" and "Students are able to 

write ideas, thoughts, views, directions or written messages on pro and con opinions as 

well as solutions to actual problems in discussion texts logically, critically , and 

creative”. 

 

Keywords: implicature, podcast, discussion text 

  

 

1. PENDAHULUAN  

Implikatur merupakan percakapan yang mengandung makna tersirat dan diucapkan secara 

langsung. Pada kehidupan sehari-hari tentunya manusia melakukan aktivitas percakapan, percakapan 

yang dilakukan biasanya berkaitan dengan implikatur (Syafryadin et al., 2020). Menurut Kurnia, Rafli 

and Anwar (2019) implikatur merupakan salah satu kajian di bidang pragmatik yang menganalisis 

makna berdasarkan istilah semiotik dan peran konteks saat berkomunikasi. Kebebasan penggunaan 

bahasa yang dilakukan oleh penutur dengan lawan tutur dapat menghasilkan tuturan yang mengandung 

makna tersirat (Muliawati et al., 2019). Perlu diketahui, bahwa implikatur timbul karena adanya ujaran 

baik secara lisan maupun tertulis. Saat ini, seiring dengan bertambahnya kemampuan seseorang dalam 

memperoleh hal yang baru terkhusus dalam bidang pengembangan modul ajar perlu adanya 

pencermatan model pengembangannya. 

Perlu adanya perhatian secara mendalam mengenai pengembangan modul ajar, hal ini 

diperlukan untuk meningkatkan kualitas modul ajar sebagai wujud dan acuan dalam efektivitas 

pembelajaran. Secara nyata dapat dilihat bahwa modul ajar di sekolah menengah pertama belum 

diterapkan dan dikembangkan secara maksimal. Menurut Indariawan (2022) perbaikan komponen 

modul ajar berfungsi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Pengembangan modul 

ajar dapat disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Pemanfaatan teknologi dalam 

dunia pendidikan sangat penting agar pembelajaran berkualitas serta dapat meningkatkan kemapuan 

berpikir kritis peserta didik dengan memanfaatkan sumber belajar yang beragam.      

Berikut merupakan sampel data implikatur deklaratif, interogatif dan imperatif yang terdapat 

pada siniar   Deddy Corbuzier di YouTube yang berjudul “Makan Babi Masih Boleh⁉️ Debat Gini Kan 

Asik!” yang diunggah pada tanggal 14 Maret 2023 dan “Deddy Gabung Habib, Onad Auto Login?!” 

yang diunggah pada tanggal 31 Maret 2023 dalam siniar percakapan tersebut dilakukan oleh tiga orang 

yaitu Deddy Corbuzier, Habib Jafar dan Onad. Serta relevansinya sebagai modul ajar Bahasa Indonesia 

di Sekolah Menengah Pertama. 

Bentuk Implikatur Deklaratif 

Eksplikatur : Ketidaktahuan itu menimbulkan judgeing. 

Konteks : O 

Implikatur : Konteks tuturan tersebut bermaksud bahwa 

kurangnya pengetahuan dan informasi dapat 

menyebabkan seseorang menghakimi dan 
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menilai suatu keadaan dengan sebelah mata. 

Implikatur Interogatif 

Eksplikatur : Gue denger kabar udah login ke islam? 

Konteks : DC 

Implikatur   : Konteks tuturan tersebut bermaksud untuk 

menanyakan kebenaran kabar. 

Implikatur Imperatif 

Eksplikatur : Tidak perlu melihat semua orang pakai 

agamanya! 

Konteks  : HJ 

Implikatur : Konteks tuturan tersebut mengandung 

perintah secara tidak langsung kepada semua 

orang bahwasannya tidak perlu memandang 

orang melalui agama. 

Relvansi penelitian ini dengan pembelajaran bahasa Indonesia yaitu pada fase D elemen 

(Berbicara dan Mempresentasikan) dan (Menulis) dengan capaian pembelajaran “Peserta didik mampu 

mengungkapkan dan mempresentasikan informasi teks diskusi berupa pendapat pro dan kontra dari 

permasalahan aktual secara kritis” dan “Peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran, pandangan, 

arahan atau pesan tertulis terhadap pendapat pro dan kontra serta solusi atas permasalahan aktual dalam 

teks diskusi secara logis, kritis, dan kreatif”. Penelitian ini sudah dilakukan oleh beberapa peneliti 

terdahulu. Agusta, Supriadi and Mujtaba (2021) menganalisis Tindak Tutur pada siniar Deddy 

Corbuzier sebagai bahan ajar bahasa Indonesia, sedangkan dalam penelitian ini menganalisis 

implikatur pada siniar Deddy Corbuzier sebagai modul ajar bahasa Indonesia. Primarianti et al., (2023) 

menganalisis siniar Deddy Corbuzier yang dikaitkan dengan pembelajaran teks eksposisi, sedangkan 

dalam penelitian ini menganalisis siniar Deddy Corbuzier yang dikaitkan dengan pembelajaran teks 

diskusi. Serta Enggar, Daryono and Ulami’ (2021) menganalisis implikatur dalam novel lascar pelangi, 

sedangkan penelitian ini menganalisis implikatur pada siniar Deddy Corbuzier . 

Sesuai dengan uraian di atas terdapat beberapa aspek pembaharuan dari artikel ini. Pertama, 

belum termuatnya kajian serupa yang sumber datanya memanfaatkan tuturan pada siniar Deddy 

Corbuzier. Kedua, analisis bentuk implikatur deklaratif, interogatif dan imperatif dalam siniar Deddy 

Corbuzier sebagai modul ajar bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Pertama. Berdasarkan hal 

tersebut penelitian ini memuat dua tujuan. 1) Mendeskripsikan bentuk implikatur deklaratif, interogatif 

dan imperatif dalam siniar Deddy Corbuzier. 2) Menjelaskan relevansi implikatur deklaratif, 

interogatif dan imperatif dalam siniar Deddy Corbuzier sebagai modul ajar bahasa Indonesia di 

Sekolah Menengah Pertama. 

 

2. METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian bahasa bidang pragmatk dengan menggunakan jens penelitian 

deskripsi kualitatif. Dengan menggunakan penelitian kualitatif nantinya akan menghasilkan data deskriptif 

berupa kata ataupun kalimat yang akan tertulis dari data hasil penelitian yang telah didapatkan. Objek 
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dalam penelitian adalah implikatur percakapan. Implikatur yang dimaksud adalah makna tersirat yang 

terdapat dalam siniar YouTube Deddy Corbuzier. Objek penelitian berupa implikatur deklaratif, 

interogatif dan imperatif yang diteliti menggunakan penelitian kualitatif dengan memanfaatkan data 

skunder berupa kata, frasa, dan kalimat yang terdapat dalam siniar YouTube Deddy Corbuzier. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode simak catat pada siniar YouTube 

Deddy Corbuzier. Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis percakapan dengan menggunakan 

metode agih. Metode agih dilakukan untuk menelaah dan mendeskripsikan bentuk implikatur deklaratif, 

interogatif dan imperatif yang terdapat pada siniar YouTube Deddy Corbuzier.  

Penelitian ini dianalisis kemudian dikaitkan dengan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 

menengah pertama kelas IX materi teks diskusi. Teknik analisis data dimulai dengan menelaah seluruh 

data dari berbagai sumber, yakni dengan mengumpulkan data dari percakapan pada siniar YouTube Deddy 

Corbuzier, pengamatan yang sudah dilakukan kemudian dituliskan dalam catatan, dan dokumentasi 

pribadi. Data yang sudah disusun akan melalui proses perbandingan antara satu dengan yang lain untuk 

mampu dikatahui kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah (Handayani & Rahmawati, 2016). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil penelitian ini akan membahas dari analisis data yang telah ditemukan pada siniar Deddy 

Corbuzier di YouTube yang berjudul “Makan Babi Masih Boleh⁉️ Debat Gini Kan Asik!” yang 

diunggah pada tanggal 14 Maret 2023 dan “Deddy Gabung Habib, Onad Auto Login?!” yang diunggah 

pada tanggal 31 Maret 2023 dalam siniar percakapan tersebut dilakukan oleh tiga orang yaitu Deddy 

Corbuzier, Habib Jafar dan Onad. Dikaji sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditentukan. 

Berikut adalah bentuk implikatur deklaratif, interogatif dan imperatif yang terdapat pada siniar Deddy 

Corbuzier di YouTube, serta relevansinya sebagai modul ajar Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah 

Pertama. 

3.1 Bentuk Implikatur Deklaratif, Interogatif dan Imperatif dalam Siniar Deddy Corbuzier  

Bentuk implikatur yang terdapat pada siniar percakapan siniar Deddy Corbuzier di YouTube 

dapat diakses peserta didik dengan mudah. Perkataan yang terlontar dalam percakapan dapat dijadikan 

sumber belajar Bahasa Indonesia bagi peserta didik. Berikut merupakan jenis implikatur deklaratif, 

interogatif, dan imperatif yang terdapat pada percakapan siniar Deddy Corbuzier di YouTube pada 

tanggal 14 Maret 2023 dan 31 Maret 2023: 

Tabel 1. Bentuk Implikatur Deklaratif 

No Eksplikatur Konteks Implikatur  

1.  Ketidaktahuan itu 

menimbulkan 

judgeing.  

 

Disampaikan oleh 

Onad yang ditujukan 

kepada mitra tutur 

yaitu Deddy 

 Judgeing dapat 

timbul dari adanya 

ketidaktahuan. 
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No Eksplikatur Konteks Implikatur  

Secara ekspilisit 

menggambarkan 

perilaku seseorang 

yang menilai suatu 

keadaan dengan 

sebelah mata. 

Judgeing sendiri 

memiliki arti 

menghakimi orang 

lain tanpa mengetahui 

alasannya. 

Corbuzier. 

Menjelaskan bahwa 

ketidak tahuan 

menimbulkan 

judgeing.   Hal ini 

membuat Onad   lebih 

suka untuk mengobrol 

den pertukar pikiran 

dengan Habib Jafar. 

 

 

 

 

2.  Kalau semua orang 

makan babi, babi 

habis dong. 

 

Secara eksplist 

memberikan 

informasai bahwa jika 

semua orang 

diperbolehkan makan 

daging babi, maka 

babi akan punah. 

Disampaikan oleh 

Habib Jafar yang 

ditujukan kepada mitra 

tutur yaitu Onad dan 

Deddy Corbuzier. 

Menjelaskan bahwa 

jika semua orang 

makan babi maka 

populasinya akan 

punah. Maka dari itu 

islam mengharamkan 

untuk memakan 

daging babi. 

Populasi babi akan 

terancam punah jika 

semua orang 

diperbolehkan 

mengkonsumsi 

babi. 

3.  Ada penelitian sapi 

itu ternyata 

mengandung gas 

methane dan itu 

menyebabkan global 

warming. 

 

Secara eksplist 

memberikan 

informasi bahwa 

terlalu banyak 

memakan daging sapi 

juga dapat 

memberikan dampak 

tidak baik. 

Disampaikan oleh 

Deddy Corbuzier yang 

ditujukan kepada Onad 

dan Habib Jafar. 

Tuturan tersebut 

menjelaskan bahwa 

tidak makan daging 

sapi juga baik karena 

sapi mengandung gas 

methane dan itu 

menyebabkan global 

warming. 

Sapi mengandung 

gas methane yang 

merupakan gas tanp

a bau, tanpa warna, 

dan bersifat mudah 

terbakar. 

Global warming 

dapat menyebabkan 

terjadi peningkatan 

suhu di atmosfer 

dan permukaan 

bumi. 

4.  Sekarang banyak 

kalangan yang lebih 

menonjolkan logika 

ketimbang iman. 

 

Secara eksplisit 

Disampaikan oleh 

Habib Jafar secara 

tidak langsung 

ditujukan kepada 

penonton. Isi tuturan 

menerangkan bahwa di 

Berbagai kalangan 

yang menonjolkan 

logika ketimbang 

iman. 
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No Eksplikatur Konteks Implikatur  

mengkritik kondisi 

berbagai kalangan 

saat ini yang lebih 

mengutamakan cara 

berpikir daripada 

keimanan. 

masa kini banyak 

kalangan yang lebih 

menonjolkan logika 

ketimbang iman. 

5.  Jelasin Tuhan kepada 

banyak orang itu 

susahnya kayak 

jelasin warna hitam 

ke orang tunanetra. 

 

Secara eksplisit 

menggambarkan 

bahwa menjelasakan 

tuhan kepada semua 

orang tidak mudah, 

layaknya 

menjelasakan warna 

hitam kepada orang 

yang buta. 

Disampaikan oleh 

Habib Jafar, yang 

ditujukan kepada 

Deddy Corbuzier dan 

Onad. Bahwa 

menejelasakan Tuhan 

kepada banyak orang 

itu tidak mudah, dapat 

diibaratkan dengan 

menjelasakan warna 

hitam ke orang 

tunanetra. 

Jelasin tuhan 

kepada banyak 

orang itu susah. 

Kayak menjelaskan 

warna hitam ke 

orang tunanetra. 

6.  Kreativitas sejati 

bukan yang 

menduplikasi dari 

luar, tapi yang 

menggali dalam diri 

Lo. 

 

Secara eksplisit 

memberi pemahaman 

bahwa kemampuan 

yang dimiliki oleh 

seseorang pada 

dasarnya tergali 

dalam diri sendiri. 

Disampaikan oleh 

Habib Jafar yang 

ditujukan kepada Onad 

dan Deddy Corbuzier. 

Menjelasakan bahwa  

kreativitas sebenarnya 

bukan berasal dari 

luar, tetapi dari dalam 

diri sendiri. 

Kreativitas sejati 

bukan yang 

menduplikasi dari 

luar. 

Tetapi yang 

menggali dalam 

diri. 

7.  Nggak ada pertanyaan 

yang salah, kalau 

pertanyaan bodoh 

ada. 

 

Secara eksplisit 

memberikan 

penjelasan bahwa 

semua pertanyaan itu 

benar, yang salah 

Disampaikan oleh 

Habib Jafar yang 

ditujukan kepada 

Onad. Menjelaskan 

bahwa Nggak ada 

pertanyaan yang salah, 

kalau pertanyaan 

bodoh ada. 

 

Tidak ada 

pertanyaan yang 

salah, kalau 

pertanyaan bodoh 

ada. 
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No Eksplikatur Konteks Implikatur  

yaitu kebodohan 

dalam bertanya. 

8.  Ngajari agama itu 

beda dengan ngajari 

matematika. 

 

Secara eksplisit 

menjelasakan bahwa 

cara mengajarkan 

agama ke semua 

orang itu berbeda 

dengan cara 

mengajarkan 

matematika. 

 Disampaikan oleh 

Habib Jafar yang 

ditujukan kepada 

Deddy Corbuzier dan 

Onad. Bahwa 

mengajari persoalan 

agama berbeda dengan 

mengajari matematika 

kepada seseorang.  

mengajari agama itu 

beda dengan ngajari 

matematika. 

 

9.  Orang berilmu bukan 

nggak boleh salah, 

tapi nggak boleh 

bohong. 

 

Secara eksplisit 

memberikan 

penjelasan bahwa 

kesalahan bisa saja 

dilakukan oleh orang 

berilmu, tetap orang 

berilmu tidak boleh 

melakukan 

kebohongan. 

Disampaikan oleh 

Habib Jafar yang 

ditujukan kepada Onad 

dan Deddy Corbuzier. 

Bahwa Orang berilmu 

bukan nggak boleh 

salah, tapi nggak boleh 

bohong. Karena 

dengan menyampaikan 

ilmu jika salah 

mendapatkan 1 pahala 

sedangkan jika benar 

akan mendapatkan 2 

pahala. 

 

Orang berilmu 

bukan tidak boleh 

salah, tetapi tidak 

boleh melakukan 

kebohongan. 

 

Implikatur deklaratif bertujuan untuk memberikan informasi sehingga sering disebut dengan 

kalimat pernyataan. Berikut merupakan penjabaran makna tuturan yang tergolong dalam implikatur 

deklaratif pada siniar Deddy Corbuzier. Pada data (1) merupakan implikatur deklaratif terdapat pada 

pernyataan Onad “Ketidaktahuan itu menimbulkan judgeing”. Secara implisit tuturan tersebut 

mengandung makna bahwa ketidak tahuan dapat menyebabkan seseorang melakukan Judgeing kepada 

seseorang, oleh karena itu kita perlu mencari tahu kebenarannya terlebih dahulu sebelum menilai 

seseorang. Data (2) merupakan implikatur deklaratif terdapat pada pernyataan Habib Jafar “Kalau 

semua orang makan babi, babi habis dong”. Secara implisit tuturan tersebut mengandung makna bahwa 

jika semua orang diperbolehkan memakan babi, maka populasi babi di muka bumi akan punah, salah 

satu dampak dari diharamkannya daging babi bagi umat muslim yaitu menjaga kelestarian babi.  Data 

(3) merupakan implikatur deklaratif terdapat pada pernyataan Deddy Corbuzier “Ada penelitian sapi 

itu ternyata mengandung gas methane dan itu menyebabkan global warming”. Secara implisit tutran 
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tersebut bermakna bahwa tidak memakan daging babi juga baik untuk kesehatan karena sapi 

mengandung gas methane pada kentutnya, sehingga menyebabkan Global warming. Data (4) 

merupakan implikatur deklaratif terdapat pada pernyataan “Sekarang banyak kalangan yang lebih 

menonjolkan logika ketimbang iman”. Secara implisit tuturan tersebut memiliki makna bahwa di masa 

kini banyak golongan yang lebih bangga menonjolkan logika dibanding keimanan.  

Data (5) merupakan implikatur deklaratif terdapat pada tuturan “Jelasin Tuhan kepada banyak 

orang itu susahnya kayak jelasin warna hitam ke orang tunanetra”. Secara implisit tuturan tersbut 

memiliki makna bahwa menjelasakan Tuhan kepada banyak orang sangat susah, dapat diibaratkan 

menjelasakan warna hitam kepada orang yang buta. Untuk itu perlu adanya pemahaman secara 

mendalam dan kehati-hatian dalam menyampaikan. Data (6) merupakan implikatur deklaratif pada 

pernyataan “Kreativitas sejati bukan yang menduplikasi dari luar, tapi yang menggali dalam diri Lo”. 

Secara implisit tuturan tersebut bermakna potensi yang dimiliki seseorang bukan berasal dari luar, 

tetapi berasal dari dalam diri sendiri. Pontensi tersebut harus terus digali agar terus berkembang dan 

memberikan kemajuan. Data (7) merupakan implikatur deklaratif pada pernyataan “Nggak ada 

pertanyaan yang salah, kalau pertanyaan bodoh ada”. Secara implisit tuturan tersebut bermakna bahwa 

semua pertanyaan yang dilontarkan seseorang itu tidak ada yang salah, tetapi caranya dalam bertanya 

yang salah. Hal ini memberikan pemahaman bahwa bertanyalah hal yang penting, jangan asal bertanya. 

Data (8) merupakan implikatur deklaratif pada pernyataan “Ngajari agama itu beda dengan ngajari 

matematika”. Secara implisit tuturan tersebut bermakna cara mengajarkan agama kepada seseorang 

sangat berbeda dengan cara mengajari matematika. Agama membahasa mengenai Tuhan dan segala 

perintah serta larangannya untuk itu perlu adanya kesabaran dan pemahaman mendalam. Data (9) 

merupakan implikatur deklaratif pada pernyataan “Orang berilmu bukan nggak boleh salah, tapi nggak 

boleh bohong”. Secara implisit tuturan tersebut memiliki makna sebagai orang yang berilmu wajar jika 

salah dalam menyampaikan ilmunya, tetapi tidak boleh ada kebohongan dalam menyampaikannya. 

Jadi, dari penjabaran tersebut dapat dipahami bahwa adanya implikatur deklaratif secara pragmatis 

menyatakan makna tersirat yang berkaitan dengan untuk menyatakan sebuah penjelasan Nawangsih 

(2021). 

Data (5) tuturan tersebut dilontarkan oleh O yang ditujukan kepada DC dan HJ. Maksud dari 

tuturan tersebut yaitu masa kini banyak kalangan yang lebih menonjolkan logika ketimbang iman, jika 

tidak masuk akal memang tidak bisa. Data (6) tuturan tersebut dilontarkan oleh HJ yang ditujukan 

kepada DC dan O yang memiliki maksud menjelaskan wujud tuhan kepada semua orang itu tidak 

mudah, diibaratkan sesusah menjelaskan warna hitam kepada orang tunanetra. Data (7) tuturan tersebut 

dilontarkan oleh HJ yang ditujukan kepada O dan DC. Maksud dari tuturan tersebut yaitu kemampuan 

yang dimiliki oleh seseorang pada dasarnya tergali dalam diri sendiri. Data (8) tuturan tersebut 

dilontarkan oleh HJ yang ditujukan kepada DC dan O. Data (34) tuturan tersebut dilontarkan oleh HJ 
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yang ditujukan kepada O dan DC. Maksud dari tuturan tersebut adalah agama mebiarkan sains berdiri 

sendiri dan tidak bergantung dengan hal lainnya. Sebagai makna tersirat dalam sebuah ujaran, 

implikatur bisa dikatakan sebagai fungsi yang tergambar dari maksud tuturan seorang penurut kepada 

mitra tutur dalam sebuah ujaran  (Sholihah and Rumilah, 2023). 

Tabel 2. Bentuk Implikatur Interogatif 

No Eksplikatur Konteks Implikatur 

10.  Gue denger kabar udah 

login ke islam? 

 

Secara eksplisit 

menanyakan kebenaran 

mengenai Onad telah 

masuk ke dalam agama 

isalam. 

Disampaikan oleh Deddy 

Corbuzier yang ditujukan 

kepada Onad. Bahwa 

Deddy Corbuzier 

mendengar kabar bahwa 

Onad telah masuk ke 

dalam agama islam. 

Kabar Onad 

Login ke dalam 

agama Islam. 

11.  Kenapa sih orang islam 

nggak boleh makan babi? 

 

Secara eksplisit 

menjelaskan alasan agama 

islam tidak diperbolehkan 

memakan babi.  

Disampaikan oleh Onad 

yang ditujukan kepada 

Habib Jafar. Habib Jafar 

menjelasakan bahwa 

dalam islam tidak makan 

babi karena makan 

daging yang lain lebih 

enak. 

Islam tidak boleh 

memakan daging 

babi. 

12.  Ada nggak sih Habib yang 

tatoan? 

 

Secara eksplisit 

menanyakan kebenaran 

adanya seorang habib yang 

bertato.  

Disampaikan oleh Onad 

yang ditujukan kepada 

Habib Jafar. Habib Jafar 

menganggapi bahwa jika 

ada Habib yang bertato 

sangat aneh dan dianggap 

tidak wajar. 

Sangat aneh jika 

ada seorang 

Habib yang 

tatoan. 

13.  Anda itu Katolikkan dulu? 

 

Secara eksplisit 

menanyakan  agama yang 

pernah dianutnya 

Disampaikan oleh Onad 

yang ditujukan kepada 

Deddy Corbuzier. Bahwa 

sebelum islam dulu 

menganut agama Katolik. 

Agama yang 

dianut Deddy 

Corbuzier 

sebelum menjadi 

mualaf yaitu 

agama katolik. 

14.  Berarti itu sudah ada 

problem sendiri ya di 

internal kalian? 

 

Secara eksplisit 

menanyakan adanya 

masalah yang terjadi 

dalam agama islam. 

Disampaikan oleh Onad 

yang ditjukan kepada 

Habib Jafar dan Onad. 

Bahwa dalam agama 

islam banyak terjadi 

permasalahan yang 

dihadapi. 

Dalam beragama 

memang sudah 

terdapat 

permasalahan 

yang ada di 

dalamnya. 

15.  Kenapa lo nggak Disampaikan oleh Deddy Tuturan tersebut 
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ngeributin vegan ga boleh 

makan daging? 

 

Secara ekspisit mengkritik 

pertanyaan yang 

diucapkan oleh Onad. Hal 

ini dapat dilihat dari 

Deddy Corbuzier yang 

membrikan usul yang 

harusnya diperdebatkan. 

Corbuzier yang ditujukan 

kepada Onad. Bahwa 

yang diributin harusnya 

membahas vegan tidak 

memakan sayur. Bukan 

langsung menyudutkan 

islam tidak boleh 

memakan daging babi. 

memiliki 

bermaksud 

memberikan usul 

topik yang 

dibahas seputar 

vegan tidak 

memakan daging. 

16.  Emang ada emosi-emosi 

gitu kalau ditanya? 

Secara eksplisit menyindir 

reaksi yang diberikan saat 

Onad bertanya 

Disampaikan oleh Onad 

yang ditujukan kepada 

Habib Jafar. Bahwa saat 

Onad melontarkan 

pertanyaan kepadanya 

kenapa menajwab 

dengan nada yang agak 

tinggi. 

Hal ini secara 

tidak langsung 

dapat 

menyampaikan 

bahwa terdapat 

emosi saat 

menjawab 

pertanyaan. 

17.  Lagian kalau sukanya 

secara fisik berapa tahun 

sih? 

 

Secara eksplist menyindir 

orang yang menyukai 

seseorang dari segi 

fisiknya. 

Disampaikan oleh Habib 

Jafar kepada Onad dan 

Deddy Corbuzier. Bahwa 

jika menyukai seseorang 

dengan cara memandang 

fisiknya akan bertahan 

berapa tahun lamanya 

sih. Hal ini mendapat 

tanggapan dari mitra 

tutur dengan menjawab 

“mungkin 60 tahunan”. 

Ketertarikan 

terhadap 

seseorang jika 

hanya 

mementingkan 

penampilan, maka 

tidak akan 

bertahan lama. 

18.  Berani nggak sih kalian 

kalau satu bulan ramadhan 

bikin acara berdua? 

 

Secara eksplisit 

memberikan penawaran 

untuk mengadakan sebuah 

acara bersama selama 

ramadhan. 

Disampaikan oleh Deddy 

Corbuzier yang ditujukan 

kepada Onad dan Habib 

Jafar. Bahwa berani tidak 

mengadakan acara 

selama satu bulan selama 

bulan Ramadhan. Hal ini 

mendapat respon dari 

Habib Jafar “kalau saya 

izin sama guru dahulu. 

Sedangkan tanggapan 

Onad “gue ma siap-siao 

aja”.  

Tuturan tersebut 

bermaksud untuk 

menanyakan 

reaksi terhadap 

acara yang akan 

diadakan selama 

bulan Ramadhan. 

19.  Orang islam emang suka 

judgeing gitu ya? 

 

Secara eksplisit menyindir 

Disampaikan oleh Onad 

yang ditujukan kepada 

Deddy Corbuzier dan 

Habib Jafar. Bahwa 

Judgeing dapat 

terjadi di berbagai 

seseorang tidak 

hanya orang yang 
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 Implikatur interogatif berisikan pertanyaan. Berikut merupakan penjabaran makna tuturan yang 

tergolong dalam implikatur imperatif pada siniar Deddy Corbuzier. Data (10) merupakan implikatur 

interogatif terdapat pada pernyataan “Gue denger kabar udah login ke islam?”. Secara implisit tuturan 

tersebut bermakana mengenai Onad telah masuk ke dalam agama isalam. Data (11) merupakan 

implikatur interogatif terdapat pada pernyataan Kenapa sih orang islam nggak boleh makan babi?”. 

orang- orang yang suka 

judgeing orang lain yang 

ada di kelompok 

mayoritas. 

orang islam memang 

suka judgeing. Hal ini 

tentu muncul tanggapan 

dari Deddy Corbuzier 

pada kalimat “tidak 

hanya islam saja yang 

suka judgeing bahkan 

semua agama juga ada 

yang melakukan”. 

beragama islam 

saja. 

20.  Ente islam apa nggak sih? 

 

Secara eksplisit 

menanyakan kepercayaan 

yang sedang dianutnya. 

Disampaikan oleh Habib 

Jafar yang ditujukan 

kepada Deddy. Bahwa 

jika benar islam pastinya 

selalu taat dong. 

Tuturan tersebut 

dilontarkan 

bertujuan untuk 

mendapat 

jawaban 

kebenaran agama 

yang dianutnya. 

21.  Jadi maksud Ramadhan ini 

lebih ke buat badan untuk 

lebih vit, sehat atau buat 

apa? 

 

Secara eksplisit 

menginformasikan bahwa 

banyak ramadhan hanya 

dapat dirasakan oleh badan 

atau ada hal lain. 

Dituturkan oleh Onad 

yang ditujukan kepada 

Habib jafar dan Deddy 

Corbuzier. Bahwa 

ramdhan apakah hanya 

untuk tubuh saja. Hal ini 

mendapat tanggapan dari 

Habib Jafar “banyak 

manfaat yang didapatkan 

dari puasa dibulan 

Ramadhan, seandainya 

tidak diwajibkan juga 

akan tetap dilaksanakan 

karena banyak manfaat 

yang ada di dalamnya. 

Adanya 

Ramadhan juga 

dapat bermanfaat 

bagi kesehatan. 

22.  Loh Anda ada problem 

masalah religi? 

 

Secara eksplisit 

menanyakan masalah 

agama yang ada dalam diri 

Onad. 

Disampaikan oleh Deddy 

Corbuzier yang ditujukan 

kepada Onad. Bahwa ada 

problem masalah religi 

dalam diri Onad, sedari 

tadi membahas mengenai 

permasalahan-

permasalahan agama. 

Adanya problem 

masalah religi. 
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Secara implisit tuturan tersebut bermakana menjelaskan alasan agama islam tidak diperbolehkan 

memakan babi. Data (12) merupakan implikatur interogatif terdapat pada pernyataan “Ada nggak sih 

Habib yang tatoan?”. Secara implisit tuturan tersebut bermakana menjelaskan agama yang dianut 

Deddy Corbuzier sebelum menjadi mualaf yaitu agama katolik. Data (13) merupakan implikatur 

interogatif terdapat pada pernyataan “Berarti itu sudah ada problem sendiri ya di internal kalian?”. 

Secara implisit tuturan tersebut bermakana menjelaskan permasalahan yang sudah ada sejak zaman 

dahulu. Data (14) merupakan implikatur interogatif terdapat pada pernyataan “Kenapa lo nggak 

ngeributin vegan ga boleh makan daging?”. Secara implisit tuturan tersebut bermakana memberikan 

usul topik yang dibahas seputar vegan tidak memakan daging. Berdasarkan uraian tersebut dapat 

dipahami bahwa sebuah implikatur yang memiliki wujud verbal termasuk juga implikatur interogatif 

yang menanyakan ujaran mengenai suatu hal (Prastio, Wiryotinoyo and Soedarto 2019). 

Data (15) merupakan implikatur interogatif terdapat pada pernyataan “Emang ada emosi-emosi 

gitu kalau ditanya?”. Secara implisit tuturan tersebut bermakana menyindir reaksi yang diberikan saat 

Onad bertanya. Data (16) merupakan implikatur interogatif terdapat pada pernyataan “Lagian kalau 

sukanya secara fisik berapa tahun sih?”. Secara implisit tuturan tersebut bermakana menyindir orang 

yang menyukai seseorang dari segi fisiknya tidak akan bertahan lama. Data (17) merupakan implikatur 

interogatif terdapat pada pernyataan “Berani nggak sih kalian kalau satu bulan ramadhan bikin acara 

berdua?”. Secara implisit tuturan tersebut bermakna menanyakan reaksi terhadap acara yang akan 

diadakan selama bulan Ramadhan. Data (18) merupakan implikatur interogatif terdapat pada 

pernyataan “Orang islam emang suka judgeing gitu ya?”. Secara implisit tuturan tersebut bermakna 

Judgeing dapat terjadi di berbagai seseorang tidak hanya orang yang beragama islam saja. Data (19) 

merupakan implikatur interogatif terdapat pernyataan “Ente islam apa nggak sih?”. Secara implisit 

tuturan tersebut bermakna menanyakan kebenaran agama yang sedang dianut. Data (20) merupakan 

implikatur interogatif terdapat pernyataan “Jadi maksud Ramadhan ini lebih ke buat badan untuk lebih 

vit, sehat atau buat apa?”. Secara implisit tuturan tersebut bermakna Adanya Ramadhan juga dapat 

bermanfaat bagi kesehatan. Data (21) merupakan implikatur interogatif terdapat pernyataan “Loh Anda 

ada problem masalah religi?”. Secara implisit tuturan tersebut bermakna menjelaskan adanya masalah 

religi yang sedang dihadapi. Data (22) merupakan implikatur interogatif terdapat pernyataan “Jadi 

natal bikin logout?”. Secara implisit tuturan tersebut bermakna Ketika Ramadhan bikin acara login, 

apakah pas natal akan membuat acara logout. Data (35) merupakan implikatur interogatif terdapat 

pernyataan “Anda ngapain liburan?”. Secara implisit tuturan tersebut bermakna menjelaskan bebagai 

kegiatan yang dilakukan selama di Singapura. Sesuai dengan penjabaran tersebut dapat disimpulkan 

bahwa segala bentuk implikatur selalu terikat dengan wujud kalimat atau tindak tutur dengan fungsi 

tuturannya (Sinaga, Mustika and Burhanuddin, 2022). 

Tabel 3. Bentuk Implikatur Imperatif 
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No Eksplikatur Konteks  Implikatur   

23.  Lo harus jadi duta 

islam di kalangan 

non muslim! 

 

Secara eksplisit 

memberikan 

informasi bahwa 

duta islam tidak 

hanya berasal dari 

kaum muslim saja. 

 

Disampikan oleh 

Habib Jafar yang 

ditujukan kepada 

Onad. Bahwa Onad 

harus menjadi duta 

islam dalam 

kalangan non 

muslim. Onad 

memberikan respon 

tidak setujuh 

dengan 

mengatakan 

“apaan, nggak, 

nggak”. 

Hal ini secara tidak 

langsung dapat 

mengatakan bahwa duta 

islam tidak hanya dari 

kalangan non muslim 

saja. 

24.  Jangan sampai 

teknologi masuk ke 

satu wilayah terlebih 

dahulu daripada 

pendidikan! 

 

Secara eksplisit 

menjelasakan bahwa 

akan mengakibatkan 

dampak buruk jika 

teknologi memasuki 

wilayah tersebih 

dahulu dibandingkan 

pendidikan. 

Disampaikan oleh 

Habib Jafar yang 

ditujukan kepada 

Onad dan Deddy 

Corbuzier.  

Tuturan tersebut 

mengandung perintah 

secara tidak langsung 

kepada menteri 

pendidikan agar selalu 

mengutamakan 

pendidikan 

dibandingkan teknologi.  

25.  Tidak perlu melihat 

semua orang pakai 

agamanya! 

 

Secara eksplisit 

menjelasakan bahwa 

jika bergaul dengan 

seseorang tidak perlu 

melihat dari 

agamanya, karena 

sejatinya manusia 

diciptakan dengan 

derajat yang sama. 

Disampaikan oleh 

Habib Jafar yang 

ditujukan kepada 

Onad dan Deddy 

Corbuzier. Bahwa 

dalam menilai 

seseorang 

janganlah melihat 

dengan agamanya. 

Mitra tutur setuju 

dengan 

pernyataann Habib 

Jafar dengan 

mengatakan 

“betul”. 

Tuturan tersebut 

mengandung perintah 

secara tidak langsung 

kepada semua orang 

bahwasannya tidak 

perlu memandang orang 

melalui agama. 

26.  Dia harus tuntas dulu 

dengan agamanya! 

Disampaikan oleh 

Habib Jafar yang 

Perintah kepada Onad 

secara langsung untuk 
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No Eksplikatur Konteks  Implikatur   

 

Secara eksplisit 

memerintah agar 

Onad fokus dan 

benar-benar 

mengikuti ajaran 

agamanya dengan 

baik. 

ditujukan kepada 

Onad. Bahwa Onad 

harus selesai dan 

tuntas dengan 

agama yang 

dianutnya, baru 

bertanya mengenai 

hal-hal yang 

berkaitan dengan 

islam. 

menyelesaikan dan 

menyakinkan diri 

terhadap agama yang 

dianutnya. 

27.  Kita nggak boleh 

ngomong janda 

sekarang! 

  

Secara eksplisit 

menjelaskan bahwa 

tidak etis menyebut 

seseorang yang tidak 

bersuami dengan 

sebutan “janda”. 

Tetapi lebih sopan 

jika dipanggil 

dengan sebutan 

single parent.  

Disampaikan oleh 

Onad yang 

ditujukan kepada 

Deddy Corbuzier 

dan Habib Jafar. 

Bahwa tidak 

menyebut seorang 

yang tidak punya 

suami dengan 

sebutan janda, 

tetapi dipanggil 

dengan sebutan 

single parent. 

Perintah secara halus 

bahwa tidak boleh 

menyebut seorang yang 

tidak bersuami atau 

orang yang sudah 

bercerai dengan 

suaminya dengan 

sebutan “janda”. 

28.  Kalau nyari guru 

harus yang bener! 

 

Secara eksplisit 

memerintah bahwa 

mencari guru yang 

bener itu perlu, 

karena guru sebagai 

panutan dalam 

kehidupan. 

Disampaikan oleh 

Habib Jafar yang 

ditujukan kepada 

Deddy Corbuzier 

dan Onad. Bahwa 

dalam memilih 

guru harus secara 

benar sehingga 

tidak menyesatkan. 

Secara tidak langsung 

memberikan perintah 

untuk mencari guru 

yang tepat. 

Implikatur imperatif berisikan melarang, meminta, dan memerintah. Berikut merupakan 

penjabaran makna tuturan yang tergolong dalam implikatur imperatif pada siniar Deddy Corbuzier. 

Data (23) merupakan implikatur imperatif terdapat pada pernyataan “Lo harus jadi duta islam di 

kalangan non muslim!”. Adapun, tuturan tersebut digunaan untuk memerintah. Secara implisit tuturan 

tersebut mengadung makna duta islam dapat berasal dari kaum non muslim. Data (24) merupakan 

implikatur imperatif terdapat pada pernyataan “Jangan sampai teknologi masuk ke satu wilayah 

terlebih dahulu daripada pendidikan!”. Adapun tuturan tersebut digunakan untuk meminta. Secara 

implisit tuturan tersebut mengandung makana mentri pendidikan harus selalu memantau dan 
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memastikan bahwa pendidikan harus sampai ke plosok-plosok negeri, sehingga hal ini dapat 

mengantisipasi masuknya dan berkembangnya teknologi terlebih dahulu. Data (25) merupakan 

implikatur imperatif terdapat pada pernyataan “Tidak perlu melihat semua orang pakai agamanya!”. 

Adapun tuturan tersebut digunakan untuk memerintah. Secara implisit tuturan tersebut mengandung 

makna bahwa jika melihat seseorang jangan dari segi agamanya, karena pada dasarnya. manusia 

diciptakan dengan derajat yang sama.  

Data (26) merupakan implikatur imperatif terdapat pada pernyataan “Dia harus tuntas dulu 

dengan agamanya!”. Adapun tuturan tersebut digunakan untuk menyampaikan perintah. Secara 

implisit tuturan tersebut mengandung makna Onad harus menyakinkan diri terhadap agama yang 

dianutnya sehinggi dia tidak mencampur adukan agama. Data (27) merupakan implikatur imperatif 

terdapat pada pernyataan “Kita nggak boleh ngomong janda sekarang!”. Adapun tuturan tersebut 

digunakan untuk melarang. Secara implisit tuturan tersebut mengandung makna bahwa pengebutan 

“janda” kepada orang yang sudah pernah menikah tetapi tidak bersuami dianggap tidak sopan, jadi 

lebih baik menyebut dengan single parent. Data (28) merupakan implikatur imperatif terdapat pada 

pernyataan “Kalau nyari guru harus yang bener!”. Adapun tuturan tersebut digunakan untuk 

memerintah. Secara implisit tuturan tersebut bermakna bahwa dalam menjari guru harus yang benar-

benar bisa membimbing, mengarahkan dan menjadi teladan. Berdasarkan penjabaran tersebut dapat 

disimpulkan bahwa implikature imperatif merupakan sebuah persepsi yang digunakan untuk 

menjelaskan makna perintah kepada mitra tutur Suyuthi and Apriani (2022). 

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa penggunaan implikatur deklaratif 

sebanyak 32,14%, penggunaan implikatur interogatif 46,42%, dan penggunaan implikatur imperatif 

sebanyak 21,42%. Dari data yang telah dipaparkan maka dapat diketahui bahwasannya percakapan 

yang telah dilakukan dominan menggunakan implikatur interogatif. 

 

 
Gambar 1. Persentase Penggunaan Implikatur 
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3.2 Relevansi implikatur deklaratif, interogatif dan imperatif dalam siniar Deddy Corbuzier 

sebagai bahan modul bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Pertama 

Bentuk implikatur deklaratif, interogatif, dan imperatif percakapan dalam siniar Deddy 

Corbuzier dapat ditemukan di channel YouTube Deddy Corbuzier. Peserta didik dapat melihat 

postingan pada channel YouTube Deddy Corbuzier kapanpun dan dimanapun, hanya saja perlu kuota 

jika video siniar tersebut belum diunduh. Implementasi kegiatan belajar mengajar dengan 

memanfaatkan perkembangan teknologi menjadi salah satu perspektif utama ciri generasi masa kini. 

Penggunaan kemajuan teknologi masa kini dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah bertujuan 

untuk meningkatkan motivasi dan gairah belajar peserta didik (Mukaromah, 2020). 

Tabel 4. Elemen dan Capaian Pembelajaran 

Sebagai Realisasi dari Modul Ajar 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Berbicara dan 

Mempresentasikan 

Peserta didik mampu mengungkapkan 

dan mempresentasikan informasi teks 

diskusi berupa pendapat pro dan kontra 

dari permasalahan aktual secara kritis” 

Menulis Peserta didik mampu menulis gagasan, 

pikiran, pandangan, arahan atau pesan 

tertulis terhadap pendapat pro dan kontra 

serta solusi atas permasalahan aktual 

dalam teks diskusi secara logis, kritis, dan 

kreatif”. 

Berkaitan dengan tabel 4 diharapkan mampu menjadi sarana bagi peserta didik di Sekolah 

Menengah Pertama kelas IX untuk bisa mengidentifikasi pendapat pro dan kontra dari tuturan yang 

disampaikan oleh Deddy Corbuzier dengan narasumber (Habib Jafar dan Onad) yang sedang 

membahas mengenai keberagaman agama serta hal-hal yang diperbolehkan dan dilarang dalam agama. 

Dengan menggunakan bahan modul ajar ini dapat dikaitkan dengan model pembelajaran berbasis 

masalah (Problem Based Learning). Hal utama yang harus dimengerti bahwa materi pembelajaran 

berbasis masalah (Problem Based Learning) merupakan salah satu indikator yang di dalamnya terdapat 

sifat faktual dari kejadian sehari-hari yang dapat diungkapkan dengan adanya bantuan dari penalaran 

yang dapat dipertanggungjawabkan. Analisis mengenai bentuk implikatur deklaratif, interogatif, dan 

imperatif mampu dikaitkan sebagai sarana bagi peserta didik Sekolah Menengah Pertama kelas IX 

untuk bisa mengidentifikasi pendapat pro dan kontra yang terdapat dalam teks diskusi. Kegiatan 

berdiskusi mampu melatih serta mengembangkan cara atau strategi dalam berkomunikasi secara efektif 

dan efisien (Putri et al., 2022). Berdiskusi mampu menggali pemahaman peserta didik terhadap materi 
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yang telah disampaikan. Aktivitas berdiskusi pada pembelajaran bahasa Indonesia mampu mendorong 

peserta didik agar memperoleh keterampilan berbicara dengan baik (misalnya: menyampaikan 

pertanyaan, pernyataan, kritik, ataupun sanggahan mengenai fenomena tertentu. 

 

 

4. PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan 

bahwa terdapat bentuk implikatur deklaratif, interogatif, dan imperatif dalam siniar Deddy Corbuzier. 

Implikatur deklaratif berfungsi untuk menyatakan pernyataan atau pemberitahuan. Implikatur 

interogatif berfungsi untuk menyatakan pertanyaan. Serta implikatur interogatif berfungsi untuk 

menyatakan sebuah perintah. Semua jenis implikatur tersebut dilontarkan dan ditujukan kepada mitra 

tutur. Penelitian ini dilakukan agar peserta didik dapat memahami makna tersirat yang digunakan 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Maka dari penelitian di atas dapat disimpulkan: 

Bentuk implikatur yang terdapat dalam siniar Deddy Corbuzier dapat diklasifikasikan menjadi 3 yaitu 

implikatur deklaratif, interogatif, dan imperatif. Pada tuturan Deddy Corbuzier dan narasumber (Habib 

Jafar dan Onad) ditemukan sebanyak 28 implikatur (berupa 9 implikatur deklaratif, 13 implikatur 

interogatif, dan 6 implikatur imperatif).  

Analisis mengenai bentuk implikatur deklaratif, interogatif, dan imperatif dalam siniar Deddy 

Corbuzier dapat dikaitkan sebagai modul ajar pembelajaran bahasa Indonesia bagi peserta didik di 

Sekolah Menengah Pertama kelas IX pada fase D elemen (Berbicara dan Mempresentasikan) dan 

(Menulis) dengan capaian pembelajaran “Peserta didik mampu mengungkapkan dan 

mempresentasikan informasi teks diskusi berupa pendapat pro dan kontra dari permasalahan aktual 

secara kritis” dan “Peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran, pandangan, arahan atau pesan 

tertulis terhadap pendapat pro dan kontra serta solusi atas permasalahan aktual dalam teks diskusi 

secara logis, kritis, dan kreatif”. 
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